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BAB III 

TRANSAKSI UTANG PIUTANG DI DESA BRUMBUN 

KECAMATAN WUNGU KABUPATEN MADIUN 

 

A. Gambaran Umum Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun 

1. Keadaan Geografis dan Struktur Pemerintahan Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun 

Desa Brumbun merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Desa brumbun termasuk desa 

yang masih hijau dan alami, karena letaknya di sekitar kaki gunung Lawu. 

Desa Brumbun mempunyai luas 139940 Ha, yang terbagi menjadi 

pemukiman 49.810 Ha, sawah 75230 Ha, Tegal 8974 Ha, hutan negara 

1746 Ha, jalan desa, 6 Ha, jalan desa bukan aspal 4165 Ha tanah lain-lain 

9 Ha. Desa Brumbun berjarak 7 km dari pemerintah Kecamatan Wungu.
1
 

Letak Desa Brumbun berbatasan dengan dareh-daerah sekitarnya. 

Batas-batasan wilayah tersebut anatara lain sebelah utara berbatasan 

dengan Kelurahan Wungu, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Keresek, sebelah selatan berbatasan dengan hutan Brumbun, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Desa Mruwak yang merupakan desa yang 

terdapat di Kecamatan Dagangan.
2
 

  

                                                        
1 Data profil Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 
2 Ibid. 
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2. Kependudukan dan Keadaan Sosial Masyarakat Desa Brumbun 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun 

Jumlah penduduk Desa Brumbun terdapat 1973 orang, yang dibagi 

laki-laki 951 orang dan perempuan 1022 orang, dari jumlah penduduk 

tersebut Desa Brumbun adalah 519 KK.
3
 Dari banyaknya penduduk 

tersebut mereka mempunyai pekerjaan masing, sebagian dari mereka 

bekerja sebagai petani, karena di Desa Brumbun banyak lahan pertanian 

untuk bercocok tanam. Mengenai mata pencaharian warga Desa Brumbun 

dapat kita lihat dari table berikut: 

No. Jenis Pekerjaan  Jumlah 

1. Petani 247 

2. Buruh Tani 864 

3. Pegawai Negeri Sipil 21 

4. Polis/Abri 6 

5. Pegawai Swasta 6 

6. BUMN 2 

7. Pedagang 35 

8. Bengkel 4 

9. Tukang 20 

10. Jasa 5 

11. Tukang Jahit 6 

 Sumber data: profil Desa Brumbun tahun 2014 

                                                        
3 Ibid. 
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Desa Brumbun merupakan desa yang penduduknya sebagian besar 

bergantung pada hasil pertanian mereka. Dalam menggarap sawah mereka 

memerlukan banyak tenaga manusia, maka mereka memperkerjakan 

tetangga mereka untuk menggarap sawah. Kadang mereka 

memperkerjakan dengan kesepakatan memperoleh upah, kadang mereka 

sistem bagi hasil saat panen dengan kesepakatan paroan dan pertelu. 

Sistem paroan adalah Sistem kerjasama untuk mengelola  sawah dengan 

ketentuan hasil dibagi dua dengan sebelumnya dihitung seperlima hasil 

untuk yang menanam dan memanen.dan sistem pertelu adalah Sistem 

kerjasama untuk mengeelola  sawah dengan ketentuan hasil dibagi 

sepertiga, dengan ketentuan, pemilik sawah memperoleh satu pertiga dan 

yang mengelola sawah dua pertiganya, dengan sebelumnya dihitung 

seperlima hasil untuk yang menanam dan memanen. 

Masyarakat Desa Brumbun merupakan masyarakat yang berjiwa 

sosial, dilihat dari rasa saling tolong menolong dengan sesama 

masyarakat di sana, dan dari sifat gotong royong, yang terbukti dari 

tradisi sambatan yaitu tradisi untuk membangun atap rumah warga tanpa 

adanya imbalan (upah), mereka hanya memperoleh makanan dan rokok. 

Tradisi seperti ini masih terus berjalan dikalangan masyarakat Desa 

Brumbun. Selain tradisi tersebut, masyarakat Desa Brumbun juga sering 

melakukan kerjabakti, terutama pada saat menjelang Ramadhan, mereka 

giat membersihkan desa dan juga pemakaman di daerah sekitar. 
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Di Desa Brumbun juga terdapat budaya pencak silat, di sana 

terdapat 2 kelompok, yaitu Persaudaraan Setia Hati Winongo, dan 

Persaudaraan Setia Hati Teratai, meskipun demikian mereka tetap akrab 

dan terjalin tali silaturahmi yang sangat erat. Budaya  tersebut masih 

dilestarikan dan sangat diminati oleh pemuda Desa Brumbun, juga 

menjadi kegiatan rutinan setiap minggu bagi anggotanya. 

Selain kegiatan-kegiatan di atas untuk menjalin ikatan 

kekeluargaan di Desa Brumbun, di sana terdapat 1 kelompok bola voli, 1 

kelompok bulu tangkis, dan 1 kelompok tenis meja. selain untuk menjalin 

ikatan kekeluargaan, kegiatan ini juga bermanfaat untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakt Desa Brumbun. Dan selain kegiatan-kegiatan 

tersebut, masih banyak lagi kegiatan untuk meningkatkan rasa 

kekeluargaan warga masyarakat Desa Brumbun yang masih dilakukan 

sampai sekarang, seperti kesenian daerah dan lain sebagainya.
4
 

3. Suasana Kehidupan Beragama Desa Brumbun Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun 

Desa Brumbun mayoritas beragama Islam. Dapat kita lihat dari 

data Desa Brumbun terdapat 1970 beragama Islam dan 3 orang beragama 

Hindu, meskipun demikian warga masyarakat Desa Brumbun sangat erat 

jiwa sosialnya. Dari data Desa Brumbun, dijelaskan di sana terdapat 5 

masjid dan 10 mushola. Karena terdapat masjid dan mushola yang bagus, 

                                                        
4 Achmad Katiran, Debitur, Wawancara, Madiun, 10 Mei 2015. 
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sehingga dapat memfasilitasi warga untuk melakuakan kegiatan 

keagamaan denagn mudah.  

Desa Brumbun banyak terdapat warga yang beragama Islam, jadi 

di sana banya terdapat organisasi dan juga kegiatan yang berhubungan 

dengan Islam. Organisasi Islam di sana sangat banyak, yang terbagi 4 

kelompok majelis ta’lim, 4 kelompok remaja masjid, dan beberapa 

kelompok karang taruna. Di sana juga terdapat 3 kelompok hadroh, yang 

setiap minggunya mereka melakuakn latihan rutinan.
5
 

Warga Desa Brumbun juga masih melakukan kegiatan rutinan 

yang berhubungan dengan agama Islam, seperti kegiatan tahlilan, 

diba’iyah, manakiban, dan sebagainya. Kegiatan rutianan seperti ini 

masih sering dilakukan oleh warga masyarakat Desa Brumbun, semangat 

mereka sangat besar untuk melakukan kegiatan-kegiatan tersebut.
6
 

4. Kondisi pendidikan di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun 

Pendidikan masyarakat Desa Brumbun cukup baik, terbukti sudah 

banyak yang menjalankan pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi. 

Dari data penelitian di kantor Desa Brumbun diperoleh data mengenai 

tingkat pendidikan masyarakat Desa Brumbun, yaitu: 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

1. Belum/tidak sekolah 362 

                                                        
5 Data profil Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 
6 Achmad Katiran, Debitur, Wawancara, Madiun, 10 Mei 2015. 
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2. Taman Kanak-Kanak 84 

3. SD/MI 684 

4. SMP/MTs 486 

5. SMA/MA 321 

6. Akademi (D1-D3) 5 

7. Sarjana 31 

 Sumber data: profil Desa Brumbun tahun 2014 

Dari data di atas membuktikan bahwa sudah banyak masyarakat 

yang menganggap bahwa pendidikan itu sangat penting di era zaman 

sekarang, terutama orang tua yang menginginkan anaknya untuk menjadi 

orang yang lebih berhasil dari orang tuanya. Di Desa Brumbun juga 

terdapat beberapa sarana pendidikan yaitu 2 playgroup, 1 TK, dan 1 SD. 

Untuk melanjutkan sekolah lanjutan tingkat pertama, masyarakat di sana 

bersekolah di desa sebelah, sedangkan sekolah menengah atas, mereka 

sekolah di desa yang cukup jauh, bahkan ke kecamatan sebelah. 

Masyarakat Desa Brumbun selain sekolah formal sebagian dari mereka 

juga melanjutkan pendidikan di pondok pesantren.
7
 

 

B. Deskripsi tentang Transaksi Utang Piutang di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun 

1. Transaksi utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa Brumbun 

Wungu Madiun 

                                                        
7 Data profil Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 
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Warga Desa Brumbun sebagian besar beRp.enghasilan dari lahan 

pertanian. Dalam menggarap sawah, mereka sering menggunakan jasa 

dari orang lain (buruh tani). Untuk menggarap sawah mereka sering 

menggunakan hasil pertanian sebagai dana untuk perawatan padi mulai 

dari pengolahan awal hingga panen. jika mereka kekurangan dana untuk 

keperluan perawatan sawah dan keperluan sehari-hari, mereka kadang 

meminjam kepada tetangga mereka, tetapi hanya jumlah yang kecil. 

Ketika mereka membutuhkan dana yang cukup besar mereka sering 

meminjam kepada tengkulak gabah di sana. 

Warga Desa Brumbun banyak yang berhutang kepada tengkulak 

gabah di sana, mereka berhutang uang dengan bentuk utang piutang 

dalam bentuk uang dan pupuk. Utang piutang bentuk uang dan pupuk 

adalah utang piutang uang yang kesepakatannya disesuaikan dengan 

harga jual beli pupuk di sana, yaitu jumlah uang yang diperoleh 

penghutang disesuaikan dengan harga pupuk yang dijual secara kontan, 

tetapi dalam pengembalian hutangnya, penghutang membayar dengan 

patokan harga pupuk yang dijual secara utang.
8
 

Dalam prakteknya dapat dicontohkan, A (warga) berhutang 

kepada B (tengkulak gabah) sejumlah Rp. 100.000,- . A “bu saya ingin 

utang Rp. 100.000,-, tapi hitung sebagai beli pupuk”, kemudian B 

menjawab “ya bu, jadi penen depan anda bayarnya,   ini uangya silakan 

diambil”, A “ya bu saya terima uangnya, jadi panen depan saya 

                                                        
8 Achmad Katiran, Debitur, Wawancara, Madiun, 10 Mei 2015. 
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mengembalikan sebesar Rp. 115.000,- ya bu. Jadi dalam transaksi tersebut 

penghutang mengembalikan hutangnya dengan selisih Rp. 15.000,-, itu 

juga berlaku untuk peminjaman kelipatannya.
9
 

2. Faktor-Faktor yang melatar belakangi transaksi utang piutang dalam 

bentuk uang dan pupuk di Brumbun Wungu Madiun 

Menurut penjelasan salah satu warga sekitar yang bernama Ibu 

Sri, faktor-faktor yang melatar belakangi dari utang piutang dalam bentuk 

uang dan pupuk dari masyarakat sendiri. Masyarakat yang membutuhkan 

biaya untuk keperluan perawatan padi, dan untuk memperkerjakan orang 

untuk pengolahan sawah. Selain faktor tersebut masyrakat berhutang juga 

untuk kebutuhan mereka sehari-hari.
10

 

Dari wawancara yang lainnya, yaitu kepada Ibu Mariyah 

menjelaskan, bahwa dulu masyarakat ingin berhutang kepada tetangga 

dengan jumlah yang cukup besar merasa ragu dan sungkan, mereka 

merasa jika berhutang uang dengan jumlah yang cukup besar akan 

dipersulit dan tidak memperoleh hutang, akhirnya mansyarakat 

mengambil inisiatif untuk berhutang kepada tengkulak gabah. Mereka 

berhutang uang sejumlah harga pupuk saat pembelian secara kontan, 

tetapi pengembaliannya disamakan dengan pembayaran pupuk yang dijual 

secara utang.
11

 

                                                        
9 Paino, Debitur, Wawancara, Madiun, 12 Mei 2010 
10 Sri, Debitur, Wawancara, Madiun, 10 Mei 2015 
11 Mariyah, Debitur, Wawancara, Madiun, 10 Mei 2015 
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Awalnya transaksi ini hanya jual beli pupuk secara utang, yang 

harga sewajarnya Rp. 100.000,-, karena pembayarannya utang jadi 

pembayarannya Rp. 115.000,-. Transaksi ini sudah lama dilakukan, dan 

masyarakat tidak tahu kapan awal terjadinya transaksi ini. Tetapi untuk 

utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk ini awalnya masyarakat 

sendiri yang merasa sulit bila berhutang besar kepada tentangga, 

kemudian masyarakat mengambil inisiatif untuk berhutang kepada 

penjual pupuk yang transaksinya disesuaikan dengan ketentuan jual beli 

pupuk.
12

 

Dari wawancara kepada Ibu Mariyah mayarakat yang memulai 

untuk melakukan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk, bukan dari 

tengkulak pupuk sendiri. Transaksi ini dilakukan karena masyarakat 

merasa sungkan, dan merasa sulit berhutang besar bila hanya utang 

dengan akad yang biasa, mereka mengambil inisiatif untuk berhutang 

dengan ketentuan pupuk (utang atas nama pupuk/uang pupuk). Jadi 

dengan transaksi tersebut masyarakat dengan mudah memperoleh utang 

uang dengan jumlah yang cukup besar.
13

 

Menurut Mbah Bukti yaitu tengkulak gabah, cara jual beli pupuk 

dengan adanya selisih seperti ini sudah lama terjadi, bahkan sebelum 

menjadi penjual pupuk. Sebelum ia menjual pupuk, warga lainnya yang 

melakukannya, sebelumnya ada Bu Narti, Pak Sumadi. Kesepakatan 

                                                        
12 Ibid. 
13 Ibid. 
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seperti ini sudah ada sebelum ia menggantikan penjual pupuk 

sebelumnya.
14

 

Tetapi untuk utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk (utang 

atas nama pupuk/uang pupuk) itu terjadi di saat ia yang menjadi penjual 

pupuk. Awalnya masyarakat yang meminta untuk meminjam uang tetapi 

di atas namakan dengan utang pupuk. Mungkin masyarakat merasa bahwa 

uang yang ingin dihutangnya merupakan modal untuk usaha jual beli 

pupuk dan gabah, jadi mereka meminta kesepakatan utang piutang yang 

kesepakatannya disesuaikan dengan harga pupuk.
15

 

3. Proses transaksi utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa 

Brumbun Wungu Madiun 

a. Proses Pemberian Utang 
16

 

Utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk di Desa Brumbun 

sudah lama berlangsung. Proses utang piutang dalam bentuk uang dan 

pupuk di Desa Brumbun Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun cukup 

mudah. Proses utang piutang tersebut dilakukan secara langsung tatap 

muka, penghutang mendatangi rumah pemberi utang, kemudian 

meminta tolong untuk diberikan pinjaman uang, yang digunakan 

untuk perawatan sawah dan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Pihak-pihak yang melakukan transaksi utang piutang yaitu, 

penghutang dan pemberi hutang. Penghutang adalah orang yang 

                                                        
14 Bukti, Kreditur, Wawancara, Madiun 11 Mei 2015   
15 Ibid. 
16 Paino, Debitur, Wawancara, Madiun, 12 Mei 2015 
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melakukan peminjaman sejumlah uang kepada penghutang, dalam hal 

ini penghutang adalah masyarakat Desa Brumbun dan sekitarnya. 

Mayoritas penghutang adalah petani, karena mereka membutuhkan 

biaya untuk perawatan sawah dan kebutuhan hidup. 

Kemudian pemberi utang adalah pihak yang meminjamkan 

sejumlah uang kepada penghutang, pemberi utang adalah tengkulak 

gabah yang juga berjualan pupuk. Pemberi utang sebelumnya hanya 

Mbah Bukti, namun sekarang sudah bertambah lagi, ini dikarenakan 

warga sendiri yang menciptakan transaksi ini. Mereka merasa bila 

berhutang kepada salah satu warga hanya dengan transaksi utang 

piutang biasa susah untuk memperoleh pinjaman dalam jumlah yang 

besar, maka mereka menggunakan kesepakatan seperti utang piutang 

dalam bentuk uang dan pupuk untuk mempermudah proses utang 

piutang. 

Dalam proses utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk, 

warga datang kepada pemberi utang untuk meminjam sejumlah uang. 

Mereka melakukan kesepakatan bahwa dalam peminjaman jumlah 

uang yang dipinjam disesuaikan dengan harga pupuk yang dijual 

secara kontan, sedangkan pengembaliannya disamakan dengan harga 

pupuk yang dijual dengan cara ditangguhkan (utang). 

Contoh transaksinya adalah penghutang (warga Desa 

Brumbun) datang kepada tengkulak gabah untuk berhutang. 

Penghutang meminta pinjaman sejumlah uang Rp. 100.000,-  dengan 
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kesepakatan utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk, kemudian 

pemberi hutang memberikan uang Rp. 100.000,- kepada penghutang. 

Setelah penghutang memperoleh uangnya, penghutang menyatakan 

akan akan mengembalikan uangnya, dengan jumlah dan waktu 

pengembalian disesuaikan dengan harga pupuk yang dijual secara 

utang, yaitu Rp. 115.000,- pada panen berikutnya. Jumlah ini juga 

disesuaikan untuk peminjaman kelipatannya. 

Dalam transaksi ini ikatan anatara pihak yang berhutang 

dengan pihak yang memberi utang tidak dilakukan secara tertulis, 

melainkan dengan rasa saling mempercayai satu sama lain. Rasa 

saling percaya ini tumbuh karena pihak-pihak yang melakukan 

transaksi adalah warga Desa Brumbun dan sekitarnya yang memiliki 

sawah di sana, atau warga yang tidak memiliki sawah tetapi 

berdomisili di Desa Brumbun. 

b. Proses pengembalian utang
17

 

Proses pengembalian utang piutang dalam bentuk uang dan 

pupuk dilakukan pada penen setelah poses utang piutang, yang 

terhitung empat bulan lamanya. Bila sudah masuk masa panen 

selanjutnya atau bulan ke empat setelah berhutang, maka pihak yang 

berhutang wajib mengembalikannya. Biasanya penghutang menunggu 

selesai panen kemudian menjual gabah dari hasil panennya kepada 

tengkulak gabah (pemberi hutang). 

                                                        
17 Lasemi, Debitur, Wawancara, Madiun 12 Mei 2015 
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Dalam proses pengembaliannya dihitung sesuai jumlah utang, 

dan disesuaikan dengan harga pupuk. dalam transaksi ini harga pupuk 

yang dijual secara tunai adalah Rp. 100.000,- dan dijual secara utang 

dihargai Rp. 115.000,-, dari harga ini pihak yang berhutang dan yang 

memberi utang menentukan jumlah uang pengembaliannya. 

Contohnya A berhutang Rp. 300.000,-, karena harga pupuk setiap Rp. 

100.000,- terdapat selisi Rp. 15.000, maka dalam warga yang 

berhutang dengan jumlah jumlah Rp. 300.000,-, harus mengembalikan 

dengan jumlah Rp. 345.000,- 

Bila pada panen berikutnya penghutang tidak mampu melunasi 

utangnya, maka penghutang dan pihak yang memberi utang 

melakukan kesepakatan untuk mempeRp.anjangnya, dengan cara 

dihitung jumlah utang yang tersisa. Contoh bila A berhutang 

Rp.300.000,-, maka mengembalikan dengan jumlah Rp. 345.000,-, 

tetapi A hanya mampu membayar Rp. 200.000,-, maka A membayar 

selisihnya tadi dan juga pembayaran Rp. 200.000, sehingga total 

pengembaliannya Rp. 245.000,- dan masih memilki utang Rp. 

100.000,-. Bila A ingin mengembalikan sisanya pada panen 

berikutnya, maka A mengembalikan dengan jumlah Rp. 115.000,-. 

4. Cara Ija>b Qabul Transaksi Utang Piutang di Desa Brumbun Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun 

Dalam melakukan akad transaksi utang piutang dalam bentuk 

uang dan pupuk, pihak yang akan berhutang datang kepada tengkulak 
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gabah (pemberi utang), dan meminta untuk memberi pijaman uang, untuk 

biaya perawatan sawah dan kebutuhan hidup. I>ja>b qabu>l dalam transaksi 

ini hanya dihadiri oleh pihak yang berhutang dan yang memberi utang, 

dan didasari rasa saling percaya, tetapi pencatatanya hanya dilakukan 

oleh pihak yang memberi utang, dan bila penghutang mencatat biasanya 

ia mencatatnya ketika sudah dirumah. 

Dalam melakukan i>ja>b qabu>l kedua belah pihak menyepakati 

jumlah uang yang akan dipinjam dan juga menghitung jumlah uang yang 

akan dikembalikan dan menyepakati uang tersebut akan dikembalikan. 

Contoh i>ja>b qabu>lnya, A (warga) berhutang kepada B (tengkulak gabah) 

sejumlah Rp. 100.000,- . A “bu saya ingin utang Rp. 100.000,-, tapi 

hitung sebagai beli pupuk”, kemudian B menjawab “ya bu, jadi penen 

depan anda bayarnya,   ini uangya silakan diambil”, A “ya bu saya terima 

uangnya, jadi panen depan saya mengembalikan sebesar Rp. 115.000,- ya 

bu. B “iya, panen depan”.
 18

 Transaksi ini telah didasari rasa saling 

percaya dan rela sama rela. 

Menurut pendapat ulama’ Desa Brumbun transaksi utang putang 

seperti ini sah-sah saja, karena pihak yang berhutang dan pihak yang 

memberi utang sudah suka sama suka sama suka, rela dan sepakat untuk 

melakukan transaksi tersebut. Bila dilihat-lihat pinjaman uang dengan 

jumlah yang besar hanya bisa dilakukan di bank atau BMT-BMT, dan 

selisih utang dengan pembayarannya tidak jauh beda dengan utang 

                                                        
18 Paino, Debitur, Wawancara, Madiun, 12 Mei 2015 
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piutang dalam bentuk uang dan pupuk. Jadi utang piutang dalam bentuk 

uang dan pupuk lebih memudahkan masyarakat untuk melakukan utang 

piutang.
19

 

Sedangkan menurut ulama’ lainnya, menurutnya hukum dari 

transaksi utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk boleh dilakukan 

selama kedua belah pihak saling setuju dan tidak merasa terbebani. Bila 

itu memberatkan, masyarakat tidak akan melukannya sampai sekarang, 

masyarakat juga telah terbiasa dengan cara utang piutang tersebut, karena 

bila dihitung  dengan pinjaman bank, bunga banknya hampir sama dengan 

utang piutang dalam bentuk uang dan pupuk, justru di bank prosesnya 

lebih rumit dan perlu ada jaminan. Sekiranya transaksi utang piutang 

dalam bentuk uang dan pupuk memberatkan masyarakat, mungkin 

transaksi ini sudah hilang dan tidak dilakukan lagi.
20

 

                                                        
19 Ky. Marjito, Ulama’, Wawancara 13 Mei 2015 
20 Ky. Sayuti, Ulama’, Wawancara 13 Mei 2015 


